BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil belajar matematika di kelas X SMK Tridharma Gorontalo di lihat dari
kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebagian besar tergolong pada kategori
rendah. Berdasarkan hasil tersebut penyajian materi yang diberikan oleh guru
belum mencapai hasil yang memuaskan. Hasil belajar matematika di kelas X SMK
Tridharma Gorontalo di lihat dari materi barisan dan deret aritmatika dan materi
barisan dan deret geometri, dari kedua materi tersebut hanya sebagian kecil siswa
yang mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). Sedangkan hasil belajar
matematika di kelas X SMK Tridharma Gorontalo berdasarkan ranah kognitif dari

aspek pengetahuan C1, pemahaman C2, dan penerapan C3 masih tergolong rendah.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan agar didalam memberikan materi pembelajaran
matematika agar dikaitkan dengan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
matematika agar siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran serta
lebih kreatif dan berinovasi terhadap metode dan model yang dapat menarik

perhatian siswa dalam belajar matematika.
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Bagi siswa, diharapkan agar kiranya lebih aktif dalam belajar matematika dan
apabila ada materi yang belum dipahami agar ditanyakan pada guru serta
lebih giat berlatih belajar matematika melalui latihan-latihan soal saat berada
dirumah.

Bagi peneliti, selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan metode
lain ataupun ditambahkan variabel lain terkait dengan hasil belajar

matematika.
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